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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor produksi terhadap produksi tembakau di
Kecamatan Imogiri. Penelitian dilakukan di Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul, lebih tepatnya di Desa
Selopamioro. Pelaksanaan penelitian pada bulan Mei hingga Agustus 2015. Metode dasar yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Teknik penelitian yang digunakan adalah observasi.
Metode penentuan daerah penelitian dilakukan secara purposive dan penentuan petani sampel dilakukan
dengan metode random sampling dan kajian penelitian menggunakan analisis regresi linier berganda. Jenis
data yang dianalisis menggunakan data primer yang diperoleh langsung dari responden dan data skunder.
Hasil penelitian menunjukkan variabel variabel luas lahan, pupuk SP36, pupuk ZA, pupuk kandang dan
pestisida tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produksi tembakau,. Variabel bibit dan tenaga
kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produksi tembakau. Hasil uji F menunjukkan bahwa
secara keseluruhan variabel bebas secara bersama-sama dapat menunjukkan pengaruh terhadap faktor
produksi tembakau. Nilai R2 sebesar 0,99 berarti bahwa sebesar 99 persen variasi produksi tembakau dapat
dijelaskan oleh variabel luas lahan, tenaga kerja, bibit, pupuk SP36, pupuk ZA, pupuk kandang, dan
pestisida, sedangkan sisanya yaitu 1 persen dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model. Secara individu
bibit merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap produksi tembakau.
Kata kunci : Tembakau, Faktor-Faktor Produksi, Desa Selopamioro Kab. Bantul.
PENDAHULUAN
Pembangunan sektor pertanian
khususnya subsektor perkebunan yang
merupakan bagian dari pembangunan
nasional, selain bertujuan untuk
meningkatkan pendapatan petani, sekaligus
terkait dengan upaya untuk membuka
kesempatan kerja peningkatan ekspor
pemenuhan kebutuhan bahan baku industri
dalam negeri pemerataan pembangunan serta
penciptaan pertumbuhan ekonomi regional
suatu daerah.
Pembangunan sektor pertanian
khususnya subsektor perkebunan yang
merupakan bagian dari pembangunan
nasional, selain bertujuan untuk
meningkatkan pendapatan petani, sekaligus
terkait dengan upaya untuk membuka
kesempatan kerja, peningkatan ekspor,
pemenuhan kebutuhan bahan baku industri
dalam negeri, pemerataan pembangunan,
serta penciptaan pertumbuhan ekonomi
regional suatu daerah.
Johnson, Pakpahan dalam Soenardi,
(1999) mengemukakan bahwa dalam
pembangunan pertanian sumberdaya alam,
sumberdaya manusia, teknologi dan
kelembagaan merupakan empat faktor
penggerak (four prime movers). Keempat
faktor tersebut merupakan syarat kecukupan
(sufficient condition) untuk mencapai
performance pembanguan yang diehendaki,
artinya apabila satu atau lebih dari faktor
tersebut tidak tersedia atau tidak sesuai
dengan persyaratan yang diperlukan maka
tujuan untuk mencapai performance tertentu
yang dikehendaki seperti produksi tembakau
dan kesejahteraan petani tidak akan terwujud.
Menurut Soenardi (1999) bahwa
tembakau merupakan komoditas tradisional
yang menjadi bahan baku utama industri
rokok yang memiliki peranan ekonomi
sangat strategis dalam menghasilkan devisa,
mendatangkan cukai dan pajak serta
menunjang penghidupan 52 juta jiwa dan
menyerap tenaga kerja 6 juta orang.
Secara umum perkembangan luas lahan
dan produksi tembakau rajangan di
Yogyakarta sampai pada tahun 2014
menunjukkan angka yang berfluktuasi dari
tahun 2010. Sedangkan produktivitas
tembakau rajangan pada tahun
2014meningkat secara drastis pada angka
tertinggi semenjak tahun 2010. Keadaan ini
menunjukkan bahwa produktivitas tembakau
meningkat dilihat dari tahun ketahun. Secara
detail perkembangan pertanian tembakau
dapat dilihat pada tabel 1 berikut:
Tabel 1. Perkembangan Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Tanaman Tembakau di
Provinsi D.I. Yogyakarta tahun 2010 – 2014.
No Uraian Tahun Panen2010 2011 2012 2013 2014
1 Luas panen (ha) 751,9 2.162,86 2.209,50 1.234,50 1.757
2 Produksi (ton) 256,65 1.267,64 1.384,45 560,21 1.543,76
3 Produktivitas (ton/ha) 0,34 0,59 0,63 0,45 0,88
Sumber: BPS DIY 2011-2015
Dapat dilihat pada tabel 1 bahwa
produksi tembakau dari tahun 2010 selalu
mengalami kenaikan meski pada tahun 2013
produksi tembakau mengalami penurunan
yang signifikan dan pada tahun 2014
produksi tembakau menaik dengan
signifikan. Kabupaten Bantul sangat cocok
ditanami tembakau. Tembakau merupakan
tanaman sela musim panas yang bisa ditanam
pada lahan persawahan. Pada saat petani padi
tidak mendapat jatah air untuk bercocok
tanam padi, maka lahan tersebut dapat
dimanfaatkan untuk budidaya tembakau.
Produktivitas tembakau rakyat yang
tidak menentu  secara teknis dipengaruhi oleh
berbagai faktor produksi seperti iklim yang
sangat sulit untuk dikendlikan dan faktor lain
yang mempengaruhi produktivitas  adalah
kualitas benih, jumlah tenaga kerja,pupuk
dan lahan yang menyebabkan produktivitas
tembakau tidaak menentu.
Masalah yang dihadapi petani
tembakau di Kecamatan Imogiri adalah
produktivitas tembakau yang tidak stabil dari
tahun ke tahun yang disebabkan oleh iklim
yang tidak menentu.Berdasarkan hal
tersebut, maka mendorong penulis untuk
melakukan penelitian mengenai analisis
faktor-faktor yang mempenruhiproduksi
tembakau yang selama ini dilakukan petani
tembakau di Kecamatan Imogiri Kabupaten
Bantul.
Berdasarkan latar belakang pada
bagian sebelumnya, maka dapat dirumuskan
masalah dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui apa dan bagaimana pengaruh
faktor-faktor terhadap produksi tembakau di
Kecamatan Imogiri. Diduga pula penggunaan
faktor produksi seperti luas lahan, bibit,
pupuk kandang, pupuk ZA, pupuk SP36,
pestisida, dan tenaga kerja berpengaruh
terhadap produksi usahatani tembakau.
METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian dilakukan di Kecamatan
Imogiri yang ditentukan secara
purposive.Jumlah responden yang dipilih 50
responden secara random, di Desa
Selopamioro, Kecamatan Imogiri,
Kabupaten Bantul.Data yang digunakan
dalam penelitian adalah data primer dan data
skunder. Data primer yaitu data hasil
wawancara dan panduan kuisioner terhadap
petani.
Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menganalisis fungsi
produksi.Adapun fungsi produksi tembakau
yang akan diteliti dapat diformulasikan
sebagai berikut :
Y =f (X1, X2, X3, X4,X5, X6,X7)
Dalam penelitian ini menggunakan
fungsi produksi Cobb-Douglas. Fungsi
produksi Cobb-Douglas merupakan bentuk
persamaan regresi non linier yang dapat
ditulis sebagai berikut :
Y = β0Xiβi
Maka bentuk linier dari persaman di
atas adalah:
Log Y = Log β0+β1Log X1 +β2Log X2 +β3Log
X3 + β4Log X4 + β5Log X5 + β6Log X6 +β7Log
X7+e
Keterangan :
Y  : Produksi tembakau
X1 : Luas lahan
X2 : Jumlah bibit
X3 : Pupuk kandang
X4 : Pupuk ZA
X5: Pupuk SP36
X6: Pestisida
X7: Tenaga Kerja
β0 : Konstanta
βi: Koefisien Regresi Xi
e  : Variabel pengganggu
Uji Statistik
1. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji
t)
Prosedur dari uji t adalah sebagai berikut
(Agus Widarjono, 2007) :
a. Ho : βi≤ 0
Ha :βi> 0
b. Menghitung t dengan rumus : =( )
Dimana :
bi  = Koefisien bebas ke-i
b   = Nilai hipotesis nol
Sb = Simpangan baku (standar deviasi)
dari variabel bebas ke-i
2. Pengujian Hipotesis Secara Serempak
(Uji F)
Prosedur pengujian uji F adalah sebagai
berikut :
a. Ho : β1= β2 =β3 =β4 =β5 =β6= β7= 0
Ha : β1≠ β2 ≠β3 ≠β4 ≠β5 ≠ β6≠ β7≠ 0
b. Menghitug nilai F hitung dengan
rumus:= /( − 1)(1 − )/( − )
Dimana :
R2 = Koefisien determinasi
k = Jumlah variabel independen
n = jumlah sampel
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Penggunaan Faktor Produksi
Dalam penelitian yang
dilaksanakan pada musim tanam
tembakau musim kemarau 2015
diketahui bahwa variabel yang
berpengaruh terhadap produksi sebagai
berikut :
1. Luas Lahan
Di kecamatan Imogiri rata-rata luas
lahan usahatani tembakau petani
sampel mencapai 0,53 hektar.
2. Penggunaan Bibit
Bibit yang digunakan oleh petani
sampel adalah tembakau rakyat
dengan varietas kedu sili. Luas lahan
0,53 ha membutuhkan bibit sebanyak
1.040 ribu batang sedang dalam satu
hektarnya membutuhkan 1.960
batang.
3. Penggunaan Pupuk
Pupuk kandang yang digunakan oleh
petani sebesar 6,5 kwintal per
usahataninya bertujuan sebagai
pupuk dasar untuk menyuburkan
tanah. Sedangkan pupuk SP36
sebesar 0,,42 kwintal per
usahataninya. Pupuk ZA sebesar 0,45
kwintal per usahataninya digunakan
petani agar.
4. Penggunaan Pestisida
Pestisida yang digunakan jenis Kanon
400EC, jumlah penggunaannya 0,14
liter perusatani dan 0,26 liter ha.
5. Penggunaan Tenaga Kerja
Penggunaan tenaga kerja diukur
dengan menggunakan HKO (hari
kerja orang). Satu HKO setara hari
kerja pria yang lamanya 8 jam kerja.
Adapun penggunaan tenaga kerja
dalam usahatani tembakau sebagai
berikut :
Tabel 2. Penggunaan Tenaga Kerja
Jenis Kegiatan Per
Usahatani
(HKO)
Per
Hektar
(HKO)
Persiapan Tanam
:
1. Pengolahan
lahan
2. Pemupukan
Dasar
21,12
1,44
39,77
2,71
Penanaman 17,55 33,05
Pemeliharaan 21,68 40,84
Pemanenan 14,77 27,82
Pengolahan Hasil 50,53 95,17
Jumlah 127,10 239,35
Sumber : Analisis Data Primer
6. Produki dan Produktivitas Usahatani
Tembakau
Produksi adalah hasil yang diperoleh
dari usahatani tembakau. Sedangkang
produktivitas merupakan hasil
produksi yang diperoleh persatuan
luas lahan yang diusahakan. Petani
dengan rata-rata luas lahan 0,53 ha
mampu menghasilkan tembakau
sebanyak 24,95 kw perusahataninya,
sehingga tingkat produkivitasnya
mencapai 47,08 kw/ha.
B. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan
untuk mengetahui dan menerangkan
pengaruh variabel independent (Xi)
terhadap variabel dependent (Y) yakni
dengan mengetahui nilai koefisien
determinasi (R2). Tabel 3 ini
menjelaskan secara rinci hasil analisis
yang telah dilakukan.
Tabel 3. Nilai Koefisien Regresi dan Nilai T
Hitung
Variabel
bebas
Koefisien
Regresi
Kesalahan
Baku T hitung
Intersept 1,1982 0,0410 29,1905
Luas
Lahan -0,3079 0,0815 -3,7776
Tenaga
Kerja 0,0479 0,0105 4,5663
*
Bibit 1,2575 0,0717 17,5404*
Pupuk
SP36 -0,0022 0,0030 -0,7472
Pupuk
ZA -0,0003 0,0030 -0,0873
Pupuk
Kandang -0,0046 0,0033 -1,4066
Pestisida -0,0006 0,0013 0,4303
R2 : 0.99 T tabel  : 2,0085
F hitung : 88913,96 F tabel  : 2,2371
Sumber : Analsis Data Primer
Hasil pengujian menunjukkan
bahwa 7 variabel yang digunakan
didalam model ini mampu menerangkan
sebesar 99 % dari produksi yang ditaksir
(variable yang tidak bebas (Y)), dan
lainnya dipengaruhi oleh faktor lain.
Pengaruh variabel independent (Xi)
secara bersama-sama terhadap variabel
dependent (Y) dapat diketahui dari nilai
Fhitung yaitu sebesar 88.913,96 yang lebih
besar dibandingkan dengan F tabel yaitu
sebesar 2,2371 sehingga berada pada
daerah penolakan Ho.
C. Pembahasan
Usahatani tembakau yang di
budidayakan oleh petani di desa
Selopamioro dalam usahataninya
sebagian petani dalam menanam
tanaman tembakau tidak sepenuhnya
berfokus pada tembakau saja, melainkan
bercampur dengan tanaman hortikultura
yang umurnya tidak berbeda jauh dengan
tanaman tembakau dengan kata lain
petani melakukan tumpangsari. Sarana
produksi yang digunakan pun berbagi
dengan tanaman tumpangsari.
Hasil pengujian membuktikan
dalam penelitian ini memberikan bukti
empiris bahwa hasil produksi tembakau
dipengaruhi oleh faktor luas lahan,
tenaga kerja, jumlh bibit, pupuk SP36,
pupuk ZA, pupuk kandang, dan pestisida
secara bersama-sama. Lebih jauh
diperoleh bahwa 99 % produksi
tembakau dapat dipengaruhi oleh ke
tujuh variabel tersebut. Berdasarkan
persamaan hasil regresi maka estimasi
model regresi adalah sebagai berikut :
Y = 1,1982 X1-0,3079.X20,0479.X31,2575.X4-
0,0022
.X5-0,0003X6-0,0046.X7-0,0006
1. Pengaruh Luas Lahan Terhadap
Produksi
Luas lahan menunjukkan
sebesar -0,3079, apabila luas lahan
(X1) dilakukan penambahan 1 persen,
maka akan mengurangi jumlah
produksi sebesar0,3079 persen
dengan asumsi bahwa variabel
lainnya dianggap konstan, tetapi
pengaruh lahan tidak signifikan.
2. Pengaruh Tenaga Kerja
Nilai koefisien regresi variable
tenaga kerja sebesar 0,0479
menyatakan bahwa apabila tenaga
kerja (X2) dilakukan penambahan 1
persen, maka akan meningkatkan
jumlah produksi sebesar 0,0479
persen dengan asumsi bahwa variabel
lainnya dianggap konstan. Hal ini
sesuai dengan kondisi di lapangan
bahwa jumlah tenaga kerja selalu
banyak. Saat musim tanam, musim
panen dan pada saat pengolahan
banyak warga yang saling membantu
dan tidak terkecuali saat ada serangan
hama penyakit warga sekitar juga
membantu agar hama dan penyakit
tidak menyebar dengan cepat di lahan
petani lainnya, karena tanaman
tembakau membutuhkan perawatan
yang lebih daripada tanaman
perkebunan lainnya.
3. Pengaruh Bibit
Nilai koefisien regresi variable
bibit menunjukkan sebesar 1,2575,
apabila bibit (X3) dilakukan
penambahan 1 persen, maka akan
meningkatkan jumlah produksi
sebesar 1,2575 persen dengan asumsi
bahwa variabel lainnya tetap. Faktor
bibit dalam penelitian ini merupakan
faktor produksi yang berpengaruh
signifikan terhadap produksi
tembakau dengan koefisien regresi.
Hasil regresi ini sesuai dengan hasil
wawancara dengan responden bahwa
ternyata bibit yang digunakan oleh
petani adalah dari hasil panennya
sendiri yang telah diuji oleh balai
benih sehingga termasuk jenis bibit
unggul yang tahan akan serangan
hama dan penyakit yang menyerang
tanaman tembakau. Hal tersebut
dilakukan petani agar varietas Kedu
Sili tetap terjaga keasliannya,
4. Penggunaan Pupuk
Faktor yang bepengaruh
terhadap produksi tembakau adalah
pupuk.Pupuk yang digunakan oleh
petani saat penelitian meliputi puuk
SP36, pupuk ZA, dan pupuk kandang.
Hasil analisis regresi linier berganda
dari variable pupuk sebagai berikut:
a. Nilai koefisien regresi variable
pupuk SP36 menunjukkan sebesar
-0,0022, apabila pupuk SP36 (X4)
dilakukan penambahan 1 persen,
maka akan mengurangi jumlah
produksi sebesar 0,0022 persen
dengan asumsi bahwa variabel
lainnya tetap.Faktor pupuk SP36
dalam penelitian ini merupakan
faktor produksi yang tidak
berpengaruh signifikan terhadap
produksi tembakau dengan nilai
negatif.
b. Nilai koefisien regresi variable
pupuk ZA menunjukkan sebesar -
0,0003. Apabila pupuk ZA (X5)
dilakukan penambahan 1 persen,
maka akan mengurangi jumlah
produksi sebesar 0,0003 persen
dengan asumsi bahwa variabel
lainnya tetap.Faktor pupuk ZA
dalam penelitian ini merupakan
faktor produksi yang tidak
berpengaruh signifikan terhadap
produksi tembakau dengan nilai
negatif.
c. Nilai koefisien regresi variabel
pupuk kandang menunjukkan
sebesar -0,0046. Apabila pupuk
kandang (X6) dilakukan
penambahan 1 persen, maka akan
mengurangi jumlah produksi
sebesar 0,0046 persen dengan
asumsi bahwa variabel lainnya
tetap.
Pupuk yang digunakan oleh
petani sampel merupakan variabel
yang tidak berpengaruh terhadap
hasil produksi tembakau. Petani
dalam menggunakan pupuk tidak
sepenuhnya digunakan untuk
tanaman tembakau melainkan
digunakan untuk tanaman semusim
yang penanamannya berdampingan
dengan tanaman tembakau. Petani
menggunakan sistem tumpang sari
dalam membudidayakan tanaman
tembakau sehingga pupuk tidak
sepenuhnya terserap oleh tanaman
tembakau.
5. Pengunaan Pestisida
Pestisida menunjukkan sebesar
-0,0006. Apabila pestisida (X7)
dilakukan penambahan 1 persen,
maka akan mengurangi jumlah
produksi sebesar 0,0006persen
dengan asumsi bahwa variabel
lainnya tetap.
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan mengenai analisis faktor –
faktor yang mempengaruhi produksi
tembakau di Kecamatan Imogiri, maka
dapat diambil beberapa kesimpulan
sebagai berikut :
1. Rata-rata luas lahan petani
tembakau di Desa Selopamioro
Kecamatan Imogiri Kabupaten
Bantul adalah 0,53 ha mampu
menghasilkan tembakau sebanyak
24,95 kuintal dengan
produktivitasnya mencapai 47,08
kuintal per hektar.
2. Secara bersama-sama variabel
independent (luas alahan, tenaga
kerja, bibit, pupuk SP36, pupuk ZA,
pupuk kandang, dan pestisida)
berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependent (hasil produksi).
3. Secara individu faktor-faktor
produksi yang berpengaruh
signifikan meliputi tenaga kerja dan
bibit.
4. Secara individu faktor-faktor
produksi yang tidak berpengaruh
signifikan meliputi luas lahan,
pupuk SP36, pupuk ZA, pupuk
kandang dan pestisida.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang
diperoleh, maka penulis mengajukan
beberapa saran yang diharapkan dapat
semakin meningkatkan produksi
tembakau di Kecamatan Imogiri dimasa
mendatang sebagai berikut :
1. Kepada petani sebaiknya lebih
memperhatikan dalam perawatan
sehingga saat memberikan pupuk
serta penanganan hama dan
penyakit dapat tepat sasaran dan
caranya. Petani juga diharapkan
lebih meningkatkan kualitas  bibit
karena dalam penelitian ini bibit
merupakan faktor yang paling
berpengaruh terhadap produksi
tembakau.
2. Kepada peneliti selanjutnya
disarankan untuk meneliti masalah
efisiensi dan optimasi penggunaan
faktor produksi dalam usahatani
tembakau.
3. Kepada pemerintah yang terkait
untuk lebih meningkatkan kinerja
dalam mendistribusikan hasil uji
benih kepada petani agar tepat
waktu dalam mengaplikasikannya.
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